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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan jasmani merupakan media untuk membina anak agar kelak

mercka mampu membuat keputusan terbaik tentang aktivitas jasmami yang
dilakukan dan menjalani pola hidup sehat di sepanjang jalan havatnya. Tujuan im
tercapai jika melalui penyediaan pengalaman langsung dan nyata berupa aktivitas
Jasmani. Aktivitas Jasmani itu dapat berupa permainan atau olahraga vang terpilih.
Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas

jasmani dan direncanakan secara sistematik bertujuan untuk meningkatkan individu




secara organik, neuromuscular, perseptual, kognitif, social, dan emosianal
Suherman 2000:22.

Pendidikan jasmani di sckolah memberi kesempatan kepada siswa untuk

yang terdapat dalam cabang olahraga atletik, seperti berjalan, berlari, melompat dan

melempar adalah gerakan yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupannya sehari
~ hari. Atletik adalah suatu cabang olahraga, bahkan discbut sebagai mother of
sporiatau ibu dari cabang — cabang olahraga lainnya. Svarifuddin (1992:1), vang
sudah diajarkan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dengan
demikian cabang olahraga atletik sudah sangat tidak asing lagi bagi para khalayak

yang pernah mengenyvam pendidikan. Dalam atletik terdapat bermacam — macam




nomor vaitu jalan, lari. lempar dan lompat, Cabang atletik dilaksanakan disemua
negara karena nilai ~ nilai pendidikan yang terkandung didalamnya, memegang

peranan yang sangat penting dalam pengembangan kondisi fisik, sering pula

menjadi dasar pokok untuk pengembingan'atau peningkatan prestasi yang optimal
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membina dan meningkatkan aktivitas pengembangan gerak anak, maka dalam
pengajaran pendidikan jasmani diajarkan mengenai atletik. Selain mengenai nomor
jalan, lari, dan lompat. juga mengenai nomor lempar yang merupakan suatu alat
untuk mendidik anak. Lempar lembing adalah salah satu nomor yang terdapat
dalam nomor lempar pada cabang olahraga atletik, sama seperti halnya tolak peluru.
Lempar lembing diikutsertakan dalam peserta Olimpiade sejak tahun 1908 sebagai

nomor perorangan untuk putra dan putn. syarifuddin, 1992: 18,




Dalam pendidikan jasmani tidak hanya mempelajari bagaimana melakukan
teknik suatu cabang olahraga tetapi juga mempelajari suatu proses pencapaian
tujuan melalui berbagai macam usaha. Dengan kata lain pada saat siswa belajar

anva sekedar belajar bagaiman cara

\\\‘ ‘",!, /'/A - A‘V

melempar. Dengan kurangnya kemampuan siswa dalam mempraktikkan lempar
lembing dikarenakan beratnya alat yang digunakan belum sesuai dengan
kemampuan siswa. Maka dari itu pendidik harus memodifikasi alat dengan
mengubah lempar lembing dengan media roket lempar turbo.




Dilihat dari kurangnya nilai hasil belajar siswa terhadap kegiatan pembelajaran

pendidikan jasmani berpengaruh pada siswa tersebut menyikapi pembelajaran

pendidikan jasmani. Kurangnya nilai hasil belajar siswa dan Bila sikap siswa

penelitian dengan judul “Pengaruh Media Roket Terhadap Materi Lempar Lembing
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Siswa Kelas V SD Negen 325 Polewalie

Kabupaten Wajo™,
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah

sebagai berikut ;: Apakah Ada Pengaruh Penggunaan Media Roket Terhadap Hasil




Belajar Pada Materi Lempar Lembing Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada
Siswa Kelas V SD Negeri 325 Polewalie Kabupaten Wajo?

C. Tujuan Penelitian

penelitian ini adalah untuk

w i
|

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru, diharapkan mendapat gambaran dan bahan pertimbangan
untuk menyelenggarakan pembelajaran lebih menarik dan kreatif, yang

dapat memberdayakan serta meningkatkan prestasi belajar siswa.
Lempar Turbo dan kaitannya dengan meningkatkan nilai hasil belajar

pembelajaran Pendidikan Jasmani materi lempar lembing.




b. Bagi Siswa, diharapkan dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran
pendidikan jasmani terutama materi lempar lembing,
c. Bagi Sckolah, sebagai masukan dalam rangka meningkatkan dan

ui peningkatan mutu pembelajaran




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pendidikan J
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n Sukintaka, 2004
adapun twuan pendidikan jasmanm dikelompokan dalam empat ranah
pendidikan, namun dalam proses pembelajarannya, guru penjas hendaknya
mampu menghubungkan dengan tujuan pendidikan dalam empat aspek
kepribadian manusia, yang meliputi- jasmani. psikis, makhluk sosial, dan
makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Utama, 2011 menyatakan bahwa tujuan

pendidikan jasmani sama dengan tujuan pendidikan pada umumnya, hal ini




dikarenakan pendidikan jasmani merupakan bentuk integral dari pendidikan
pada umumnya melalui aktivitas jasmani.

Samsudin, 2008 menyatakan bahwa ada beberapa tujuan pendidikan

Jjasmani, diantaranya yait

lalut internalisasi nilai

\\1'":/[/

A\‘z{

n pendidikan luar kelas
(outdor education)
6) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri  dalam  upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani dan pola hidup
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani.

7) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendini

dan orang lain,
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8) Mengetahui dan memahami konsep aktifitas jasmani sebagai informasi
untuk mencapai kesehatan, kebugaran, dan pola hidup schat.

9) Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani vang bersifat

al ‘-"'--U di nal _ cuan |
c.,\"P\b - hAMﬂ ;

<& w\“‘s‘%f

$ _'.f,"' t‘"h/
()4 \\“ L

-* *a,v elajar motori
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B S ,x.-

o

n jasmani disusun sesuai

dengan kurikulum kebugaran jasmani dan olahraga. Untuk itu,

hendaknya penentuan materi benar-benar diperhatikan dan disesuaikan
agar standar kompetensi, kompetensi dasar. dan indikator dapat tercapai.

Samsudin, 2008 mengemukakan terdapat tujuh materi penjas di

sekolah dasar, diantaranya yaitu:
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1) Keterampilan dasar permainan dan olahraga , meliputi: permainan,

olahraga tradisional, atletik, keterampilan gerak, permainan bola

besar, permainan bola kecil, dan aktivitas lain.

Olahraga atletik merupakan gerak dasar dari keseluruhan jenis
olahraga, karena di dalamnya mencakup berbagai macam aktivitas
jasmani yang alami, karena mencakup gerakan dasar yang biasa kita
lakukan dalam kegiatan sehari-hari, seperti berjalan, berlari, melempar
dan melompat. Wijayanti, 2014 Menvatakan, atletik merupakan induk
dari seluruh jenis olahraga karena merupakan jenis latihan fisik sccara
menyeluruh dan lengkap, serta mampu memberikan kepuasan kepada
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manusia berdasarkan aturan yang sudah ada. Sedangkan menurut (Huda

2011) olahraga atletik merupakan jenis olahraga vang penting karena di
dalamnya mengandung nilai-nilai pendidikan, dan hal tersebut

2) Nomor lari
Merupakan proses gerakan berjalan vang dilakukan secara
cepat.
Nomor lari dibagi menjadi:
a) Lari jarak pendek (sprint)
b) Lari jarak jauh (long distance)
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¢) Lari marathon
d) Lari khusus (lari gawang & lari halang rintang)

e) Lari estafet

3) Nomor lompat

an seluruh anggota tubuh

¢) Tolak peluru

d) Lempar lembing
3. Lempar Lembing
1. Pengertian Lempar Lembing
Lempar lembing merupakan salah satu jenis olahraga nomor lempar

pada nomor atletik Lempar lembing juga dapat dikatakan suatu jenis

olahraga dengan teknik melempar sejauh mungkin. Olahraga lempar
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lembing dilakukan dengan melemparkan lembing untuk mencapai jarak

]ﬂnﬂﬁw enurul Lumintuarso 2015 unsur-unsur pokok dalam
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tahun termasuk dalam tahap operasional konkret yaitu, kemampuan berfikir

secara logis meningkat. Anak mampu mengklarivikasikan, memilih,
mengurutkan, dan mengorganisasikan untuk menyelesaikan masalah. Masa
usia sekolah dasar sering disebut sebagai masa intelektual atau masa
keserasihan bersekolah. Siswa kelas V termasuk dalam tahap opersional

konkret, Karakteristik utama siswa sckolah dasar kelas V adalah mer
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eka menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi dan
bidang. diantaranya, perbedaan dalam intelegensi, kemampuan dalam

kognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik

’i& 3’\

Lo

\;;% o ‘\
&

h. Setiap hal yang dikerjakan, menginginkan adanya penghargaan atau
st
i Ingin pengenalan atau penghargaan dari kelompok.

2. Karakteristik Mental
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a. Anak - anak masa ini lebih gemar bermain - main dengan
mempergunakan bola.

b. Anak-anak lebih berminat dalam permainan-permainann berregu atau
berkelompok.

¢. Anak-anak sa

1
[FE ] / |5l

a kelompok yang menonjol

.........

Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret,
hal ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan

2. Pekerjaan - pekerjaan yang praktis.

3. Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar,

4. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepadahal-hal dan mata

pelajaran khusus,
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5. Sampai kira - kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau

orang dewasa untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi

keinginannnya. Selepas umur tersebut anak pada umumnya

pembelajaran. Sedangkan menurut Uno 2008 Media berasal dari bahasa
latin yang berarti antara, maksud dari pemyataannya vaitu media
merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk membawa informasi
dari suatu sumber kepada penerima sumber. Sedangkan roket sendiri
merupakan alat transportasi luar angkasa.

Media roket merupakan alat yang dibuat menyerupai lembing dan

berbentuk roket. Alat ini dibuat sebagai sarana media pembelajaran untuk




materi gerak dasar lempar lembing dalam pembelajaran penjas orkes di
sekolah dasar.

b. Manfaat Media Roket

7) Memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran.
3. Desain Media Roket
Media roket di desain dan dirancang menyerupai media lempar
lembing. Adapun desain media roket yaitu sebagai berikut:
I} Alat dan bahan

Alat :




a) Gunting
b) Cutter/pisau
c) Lmk:.mmgr’ lem busa

v
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f) Buat pola untuk sayap roket (Lebar bawah = 15 cm, tinggi= 11.5
cm) buat segitiga kecil dibagian bawah poladengan panjang sisi
=35cm

g) Potong pola sesuai garis terluar

h) Buat pola segi panjang untuk pegangan roket dengan ukuran 12
x 10 ¢m,oleskan lem pada permukaan pola, oleskan pula lem
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pada pipa mulai jarak 8,5 cm dari ujung pipa begitupun dengan

bagian tengah kedua sayap roket di beri lem

Gambar 1. media roket/lembing modifikasi
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan alur pemikiran atau skema pemikiran penulis
vang digunakan sebagai kekuatafi, yang melatarbelakangi penelitian ini.

Kerangka pikir penulis yait

lllllll

ACa U] [SCKROMAN  O8s ¥ i

Kerangka Pikir
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Kondisi Awal | —", | Penilaian sebelum Tes Awal (Pretest)
1@ E:> Belum diketahwi
Pengaruh penggunaan
media roket

Perlakuan

Pemberian latthan

| ¥ 5
.........

atas, maka peneliti mengajukan hipotesis penelitian vaitu :
a. Ha - Ada Pengaruh Dari Penggunaan Media Roket Terhadap Hasil
Belajar Pada Materi Lempar Lembing Pembelajaran Penjaskes Pada
Siswa Kelas V Sd Negen 325 Polewalie Kabupaten Wajo.
b. Ho : Tidak Ada Pengaruh Dari Penggunaan Media Roket Terhadap

Hasil Belajar Pada Materi Lempar Lembing Pembelajaran Penjaskes

Pada Siswa Kelas V Sd Negeri 325 Polewalie Kabupaten Wajo,




BABIN

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian /\
Pada peng: 8
Men 1,./ ‘ PS MUH ’/ R aka

g .rhadap
an ) PN
k\\\\“- ’r//// &

Al\ Y ,/ //// o
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penelitian  kuantitatif,
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&Sy

dari pelaksanaan latihan. Dalam latihan ini penulis mgin mengetahui apakah

ada Pengaruh Penggunaan Media Roket Terhadap Materi Lempar Lembing
Pembelajaran Penjaskes Pada Siswa Kelas V SD Negeri 325 Polewalie

Kabupaten Wajo. Adapun Desain penelitian sebagai berikut:

2
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Tabel 3.1. Desain Penelitian

Model one Group Pretest Posttest Design

I‘)“}/‘Z&Jwa Nowle Sy

//"'qv‘\ﬁ'

~ %
4/‘1 4l

berdasarkan karaktenistik yang mendukung penelitian.

Berdasarkan desain penelitian yang digunakan vaitu one group
prefest posttest, dimana desain penelitian ini hanya menggunakan satu
kelompok saja, sehingga tidak memerlukan kelompok control dalam

pembanding. dengan demikian populasi penelitian adalah semua siswa
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kelas V' SD Negeri 325 Polewalie Kabupaten Wajo. Untuk lebih
Jelasnya perhatikan tabel berikut ini.

Tabel 3.2. Jumlah Populasi

No Kelas ' Jumlah
1 7 orang
0

P () g

a ‘dalam
9 -

1. Pada

® 49 .
potional

*
kelompok-
L J
kelo e enelitian ini adalah
A

siswa n Wajo. Siswa

tersebut berjumlah 7 orang dengan rincian 4 laki-laki 3 perempuan.

Tabel 3.3. Keadaan Sampel
No. | Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. v 4 orang 3 orang 7 orang
Jumlah 7 orang
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C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian dapat

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik

semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2013:148).

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah tes kemampuan

dengan 3 tahapan vaitu tahap awalan, lemparan dan lanjutan. Penelit ian ini
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menggunakan media roket atau lembing vang dimodifikasi Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Tes Awal (Pre test)

dilakukan tes akhir yang pelaksanaannya sama seperti tas awal, yang
dilaksanakan pada akhir pertemuan di lapangan sekolah SD Negeri 325
polewalie, yaitu tes observasi gerak media roket untuk mengetahui
Papakah ada pengaruh penggunaan media roket terhadap materi lempar
lembing pembelajaran penjaskes pada siswa kelas V SD Negeri 325
polewalie kabupaten wajo.




E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan tes

kemampuan observasi gerak media roket. Proses pengumpulan data

diawali dengan men; ‘/\ asan pelaksanaan tes kemampuan
san.  Pengambilan data
fEf_E.&T}(h.ﬂﬂkhif

perhitungan presentase peningkatan.

1. Uji Prasyarat Analisis
a) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji tentang kenormalan distribusi data
vang bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dan
populasi yang berdistribusi normaal atau tidak. Uji Kolmogorof-

Smirnov merupakan uji yang digunakan untuk menguji normalitas




data penelitian yang telah di uji keterandalannya Agus Irianto, 2009:
272.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus

w1 F merupakan cara yang digunakan untuk menganalisis variansi
dari dua sample atau lebih Suharsaputra, 2014: 170. Kriterianya
adalah jika nilai p > 0,05 maka data dikatakan homogen, sebaliknya
Jika miai p < 0,05 maka data dikatakan tidak homogen.

2. Uji Hipotesis
Pengujian  hipotesis  menggunakan  uji-t  dengan
menggunakan bantuan SPSS25, yaitu dengan kelompok pre test dan
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osttest. Apabila nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ha
ditolak, jika t hitung lebih besar dibanding t tabel maka Ha diterima.
Uji hipotesis dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan
SPSS 25,

),

¢
£
“/

’.:;‘L - §\\\\\‘ "

4
Qe
\ N \‘\\\‘ :,"" .
Fee 2

Keterangan -

Mean different = Perbedaan rata - rata
Mean Prerest = rata-rata pretest

Mean Posttest = rata-rata postest




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

pemberian perlakuan dan sesudah pemberian perlakuan.

c) Deskripsi Data Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil
kemampuan penggunaan media roket dengan penilaian observasi

gerak vaitu meliputi awalan, lemparan dan lanjutan.
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Tabel 4.1. Hasil jumlah skor Pre Test dan Post Tes: (Tabel Rubrik Penliaian Fre
Test dan Post Test pada Siswa Kelas V SD Negeri 325 Polewalie ajaran

2020/2021)

Peningkatan/Selisih

; T
\\_\A"’hlg%
N 4

‘0, \"/

A
AN

Tabel 4.2, Deskripsi statistik Pre Test dan Post Test (Tabel Rubrik Penliaian /re

Test dan Post Iest pada Siswa Kelas V SD Negeri 325 Polewalie ajaran

2020/2021)
N 19 20 1
Mean 21,42857 2228571 1

Median 21 22 -




Maode 20 2

Std.Devinsi 1,902379 1,799471

Variance 9048 3,238095

'//“!jV“

* Tentukan jumlah baris yang dikehendki (3)
Rumus = Range (R) + 1
=5+1
-6

¢ Tentukan luas interval kelas vang diinginkan
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Misal : luas interval kelas (i) 3 maka : 2= 3

Dari perhitungan diatas, diperoleh tabel distribusi frekuensi data pre rest
sebagai berikut.

Tabel 4.3, Distribusi fre

llllll

.....

catatan skor 23-24 sebanyak 3 siswa (42,85%),




dibawah ini:

Bentuk diagram dari hasil data penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar

e Tentukan jumlah baris yang dikehendaki (3)
Rumus = Range (R) + 1

=5+1

=&
¢ Tentukan luas interval kelas yang diinginkan

Misal : luas interval kelas(i) 3 maka : §= 2,
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Dari perhitungan diatas, diperoleh tabel distribusi frekuensi data post rest
kemampuan observasi gerak sebagai berikut.

Tabel 4.4. Distribusi frekuensi positets (Tabel Distribusi frekuensi Rubrik

_ 42,85%), yang
memperoleh catatan skor nye 28" an yang mendapat

catatan skor 24-25 sebanvak 2 siswa (28,57%).




Bentuk diagram dari hasil data penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:

observasi gerak. Untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil kemampuan
observasi gerak pada siswa kelas V SD Negeri 325 polewalie kabupaten wajo dalam

penelitian ini menggunakan rumus peningkatan persentase.

; _ Mean Differencel
Persentase Peningkatan =—""—— et 100%

Hasil rata-rata prerest diperoleh 21,42857 sedangkan pada hasil posttest

diperoleh rata-rata sebesar 22,28571 . Setelah diketahui nilai rata-rata prefest dan

posttest maka presentase peningkatan bisa dihitung sebagai berikut:
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Persentase Peningkatan =m;+‘f;ﬂ x 100%

Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorof-Sminorv.
Dalam uji ini akan menguji hipotesis sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal, untuk penerimaan atau penolakan dengan
membendingkan harga Asymp sig dengan 005, Kriterianya menerima
hipotesis apabila Asymp. Sig lebih besar dari 0,05, apabila tidak memenuhi

kriteria tersebut maka hipotesis ditolak.




Tabel 4.5. Hasil perhitungan Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai pretest Miali Postiest

nilai prefest dengan sig 0,200 > 0,05. Dengan demikian data dan nilai

pretest berdistribusi normal. Kemudian pada nilai postesr dengan sig 0,200
> 0,05, Dengan demikian data dari nilai postest berdistribusi normal. Jadi
disimpulkan bahwa nilai prerest dan postest keduanya berdistribusi normal.

b.  Uji homogenitas
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Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil prerest dan postrest. Pada

taraf signifikan @ = 0,05. Adapun kriteria dalam pengujian homogenitas

yaitu:

Berdasarkan dari hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of varances
Based on Mean di peroleh Levene Statistic = 0,200, df1 = 1, df2=12, dan
Sig = 0,663, Karena nilai Sig 0,663 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
varians data pada nilai pretest dan postest adalah homogen.

¢. Uji Hipotesis
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Pengujian hipotesis yang digunakan yaitu Paired Samples Test. Pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan

media roket terhadap hasil belajar pada maten lempar lembing

WYL
A e

‘
"

7, L

Z0

“

Paired Differences
95% Confidence Interval
- of the Difference Sig.
Std. Error (2-
Mean Deviation Mean  Lower Upper t  df talled)
Pair Nilai pretest-  -3,143 1,464 553 -4.407 1,788 - 6 001
1 Niali Posttest 5,680

Sumber: output SPSS versi 25 ‘
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS versi 235
pada uji hipotesis menggunakan Paired Samples Test. Pada kolom nilai prefest dan

postest diperoleh t = 5,680, df = 6, dan Sig. (2-tailed) = 0,001. Berdasarkan tabel

(EL ] L
“l e

’ //j . \\\\\
'0 - ‘ "l “‘\ S

tidak diajar dengan menggunakan media roket (Frerest) yaitu 21,4285, standar
deviasinya vaitu 1,902378, skor maksimum siswa vang dicapai adalah 24 dan skor
minimumnya yaitu 19. Sedangkan nilia rata siswa yang diajar menggunakan
media roket (Postresr) yaitu 22,28571, standar deviasinya yaitu 1,799471, skor
maksimum siswa yang dicapai yaitu 25 dan kor minimumnya vaitu 20.

Hasil ini dapat dilihat bahwa nilai kemampuan siswa sebelum dan sesudah
diajar menggunakan media roket sangat berbeda. Hal itu dikarenakan, dengan




penggunaan media roket siswa lebih mudah, senang dan ceria untuk belajar atau
praktek materi lempar lembing. Adapun presentase peningkatan aktivitas siswa
adnlah sebanynk 4,01%, Hal tersebut menunjukkan bahwa pada saat postest

aktivitas siswa lebih aktif saat p

S\

menggunakan uji Jest of Homogeneity of Variances, diperoleh Levene Statistic =
0,200, df1 = 1, df2 = 12, dan Sig = 0,663. Karena nilai Sig 0,663 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa varians data pada nilai prefesi dan posiresi adalah
homogen.

Pengujian hipotesis pada aplikasi SPSS versi 25. Pada uji hipotesis
menggunakan laired Samples Test. Pada kolom nilai pretest dan posttest
diperoleh t = 5,680, df = 6, dan Sig.(2-tailed) = 0,001. Berdasarkan tabel ouput

P




Paired Samples test, diketahui thinng = 5,680. Jika thing tubel maka Ho ditolak dan H,

diterima. Sedangkan jika tusung tube maka Hy diterima dan H, ditolak. Pada uji




BABYV
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pendidikan jasamani disekolah.

3. Bagi peneliti selanjutnya hendak bisa memodifikasi media serta latihan
lainnya lainnya sehingga pada waktu terjun dilapangan atau mengajar di
sekolah mempunyai bekal yang cukup, tidak monoton dan lebih

bervariasi.
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Lampiran 1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SD NEGERI 325 POLEWALIE

: 20202021
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KI3: Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa vang jelas, logis, dan
sistemnatis, dalam karya yang estetis dalam Gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam Tindakan yang mencermikan perilaaku anak
beriman dan berakhlak mulia.




‘ B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator

3.2.1. menjelaskan kominasi gerak

Ty

‘) dasp |4
[l’ ‘\‘

M

I. Peserta didik (Audiens) dapat menjelaskan kombinasi gerak dasar
melompat melalui pengamatan video modifikasi permainan memindahkan
bola dengan tepat.

2. Peserta didik dapat menganalisis kombinasi gerak dasar lari melalw
pengamatan video memindahkan bola dengan tepat.

3. Peserta didik memperaktikkan kombinasi gerak dasar lompat melalw
modifikasi permainan memindhkan bola dengan 3 kritena

4. Pesera didik dapat memperaktikkan kombinasi gerak dasar lari melalui
modifikasi permainan memindahkan bola dengan 3 kriteria
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D. Materi Pembelajaran

- Atletik: Kombinasi gerak dasar lompat (memodifikasi permaian
memindahkan bola)
E. Metode Pembelajaran

ttttt

iy % P
2,

-
KL ] \

LA g

oy j & ?
Wi\
» g X “‘

'V\" iy

2. Guru mengajak peserta didik untuk memulai
pelajaran dengan berdoa

3. Guru mengingatkan peserta didik untuk
selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat
dan manfaatnya bagi tercapainya cita-cita. Dan
menyanyikan salah satu lagu wajib/lagu
nasional.




4. Guru menanyakan kondisi Kesehatan peserta
didik secara umum dan memastikan bahwa
peserta didik memulai dengan keadaan sehat.

5. Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan

73

i K G

i el

35 Menit

tentang kombinsi gerak dasar lari, lompat dan
lempar melalui modifikasi permainan lempar
keranjang dan

2.Guru mengarahkan peserta untuk mengakses
Ink google drive,

Menanya

3.Guru memfasilitasi peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan terkait kombinasi grak
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dasar lari, lompat melalui modifikasi permaian
memindahkan bola.

4.Guru mengarahkan peserta didik untuk saling

3.Refleksi ditutup dengan doa karena
pembelajaran hari ini telah selesai
4.Guru memberikan salam penuup

5. Kelas ditutup dengan doa
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H. Penilaian
a. Penilaian sikap : Observasi/pengamatan
b. Penilaian pengetahuan : Tes tertulis
¢. Penilian keterampilan : Prakt
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Lampiran 2. Instrumen penilaian kemampuan Observasi gerak Media Roket pada
siswa kelas V SD Negen 325 Polewalie

No | Tahapan Bentuk Gerakan Penilaian Jumlah

Awalan

g

ah _

, pada

e 4

3 N 34—”"3

a. Skor | - Sangat Kurang Baik, apabila kemampuan gerak lempar yang
dilakukan siswa kurang baik dan masih ada kesalahan

b. Skor 2 : Kurang Baik, apabila kemampuan gerak lempar yang dilakukan siswa
sudah baik namun masih ada kesalahan

c. Skor 3 : Baik, apabila kemampuan gerak lempar yang dilakukan siswa sudah

baik namun masih belum sempurna
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d. Skor 4 : Sangat Baik apabila kemampuan gerak lemper_mg-dﬂ&lmﬁn;siawn s
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Lampiran 3. Rubrik penilaian kemampuan observasi gerak media roket pada
siswa kelas V SD Negeri 325 Polewalie




Lampiran 4, Data Rubrik Penilaian Pretest (Tabel Rubrik Penliaian Pretest

pada Siswa Kelas V SD Negeri 325 Polewalie)

NO

Nama Siswa

Jumlah
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Lampiran 5. Data Rubrik Penilian Post Test (Tabel Rubrik Penliaian Postrest
pada Siswa Kelas V SD Negeri 325 Polewalie ajaran 2020/2021)

NO | Nama kor Aspek Penilaian Jumlah

"\
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Lampiran 6, Statistik Data Penilaian (Tabel rubrik penilaian kemampuan
observasi gerak media roket pada siswa kelas V SD Negeri 325 Polewalie)




Lampiran 7. Uji Normalitas

‘One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai pretest Nialj Posttest
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Lampiran 8. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

FREQUENCIES VARIABLES=Pretest Posttest

/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN
MEDIAN MODE 3UM

/BARCHART FREQ
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies




Output Created 20-DEC-2021 21:50:06

Resources. Processor Time 00,00:10,17

Etapsed Time 00:00:06,34




Lampiran 9. Uji t

Mean A N Std. Deviation Sid. Error Mean

2,608

2,448

sd. . :
Std.  Emor e Sig. (2-
Mean Deviation Mean  Lower  Upper Df tailed)

Pair Nilaj pretest - -3.143 1484 553 -4.497 1,789 5680 6 001
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Titik Presentase disrtibusi (df = 1-40)

Titik Presentase disrtibusi (df = 40-80)

Titik Presentase distibusi (df = 80-
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Lampiran 10. Daftar hadir siswa
DAFTAR HADIR SISWA
KELAS VSD N 1325 POLEWALIE
'NO | Nama L/P
1 | Ahmad Rifki
2 | Muh. Arif
3 Muh. Yam
4 | Ret D 4
5 | Ail
ﬁ ' N\ A <
.?
\~
9 -
° )
4
®
<
\J
4
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Berdoa bersama




FPosttest

Treatment
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Posttest

Posttest
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fiac v T

masuk Ke SMPN | Gilireng dan rafodt pdde-tabun 2¢14, Pada tahun vang sama
masuk ke SMEN | Gilireng yang sekarang berganti nama menjadi SMKN 3 Wajo
dan tamat pada tahun 2017 Kemudian pada tahun vang sama pula  penulis
melanjutkan pendidikan ke Universitas Muhammadiyah Makassar (Unismuh) pada
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
Program Stara Satu (51). Pada tahun 2020 penulis menyelesaikan studi dengan
menyusun karya Hlmiah vang berjudul “Pengaruh Penpgiinaan Media Roket
Terhadap Maten Lempar Lembing Pembelajaran Penjaskes Pada Siswa Kelas V
SD Negeri 325 Polewalie Kabupaten Wajo Andi- Widiarti, lahir di polewalie pada
tanggal 29 September 1999, Anak ketiga dam pasangan Andi Dimo dengan
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